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Abstract
Article history: This community service activity aims to strengthen village economic
Received March 3, 2026 institutions, particularly Village-Owned Enterprises (BUMKel) operating
Revised April 3, 2026 in Balikpapan City, one of which is the Merah Putih Cooperative.
Accepted April 7,2026 Strengthening is carried out through business management training and

basic financial recording that is applicable and easy to implement by
business managers at the village level. The problems faced by village
economic institutions, especially the Merah Putih Cooperative, such as a
lack of understanding in preparing business plans, unsystematic financial
management, and minimal human resource capacity in managing
financial reports, are the background to the importance of this activity.
With the training designed in a participatory manner, it is expected that
participants will be able to understand the basic principles of business
management (planning, organizing, implementation, and evaluation) and
be able to apply a simple financial recording system based on Excel or a
standardized manual format. This activity is carried out in the form of
workshops, interactive discussions, and direct practice in preparing
business financial reports. The main targets of this activity are the
administrators and members of the Merah Putih Cooperative, as well as
village officials involved in community economic development. The
expected results of this activity are increased management capacity in
designing and managing business units, as well as the availability of
routine and accountable business financial reports, which can ultimately
increase the sustainability and independence of the Merah Putih
Cooperative.

Keywords:
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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
kelembagaan ekonomi kelurahan, khususnya Badan Usaha Milik
Kelurahan (BUMKel) yang beroperasi di wilayah Kota Balikpapan, salah
satunya adalah Koperasi Merah Putih. Penguatan dilakukan melalui
pelatihan manajemen usaha dan pencatatan keuangan dasar yang aplikatif
dan mudah diterapkan oleh pengelola usaha di tingkat kelurahan.
Permasalahan yang dihadapi oleh lembaga ekonomi kelurahan, khususnya
Koperasi Merah Putih seperti kurangnya pemahaman dalam menyusun
rencana usaha, pengelolaan keuangan yang tidak sistematis, serta
minimnya kapasitas SDM dalam mengelola laporan keuangan, menjadi
latar belakang pentingnya kegiatan ini. Dengan pelatihan yang dirancang
secara partisipatif, diharapkan peserta mampu memahami prinsip dasar
manajemen usaha (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
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evaluasi) serta mampu menerapkan sistem pencatatan keuangan sederhana
berbasis Excel atau format manual yang terstandar. Kegiatan ini
dilaksanakan dalam bentuk workshop, diskusi interaktif, dan praktik
langsung penyusunan laporan keuangan usaha. Target utama kegiatan
adalah pengurus dan anggota Koperasi Merah Putih, serta perangkat
kelurahan yang terlibat dalam pembinaan ekonomi masyarakat. Hasil
yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya kapasitas
pengelola dalam merancang dan mengelola unit usaha, serta tersedianya
laporan keuangan usaha secara rutin dan akuntabel, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan keberlanjutan dan kemandirian Koperasi Merah
Putih.

Kata Kunci:
Kelembagaan Ekonomi; Manajemen Usaha; Pencatatan Keuangan;
Pemberdayaan Masyarakat; Balikpapan.

1. PENDAHULUAN

Pemerintah Kota Balikpapan mendorong pembentukan kelembagaan ekonomi kelurahan seperti
BUMKCel, koperasi, dan kelompok usaha masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan berbasis potensi lokal.
Secara nasional, keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai model kelembagaan ekonomi lokal
terbukti berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat dan pendapatan desa (Anggraeni, 2016;
Pradana & Fitriyanti, 2019); Arindhawati & Utami, 2020). Optimalisasi dana desa melalui pengembangan
BUMDes juga dinilai sebagai strategi penting menuju desa mandiri dan berdaya saing (Nugrahaningsih et al.,
2016).

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan eckonomi desa masih
menghadapi kendala dalam aspek manajemen usaha dan pencatatan keuangan yang akuntabel. Banyak
BUMDes belum memiliki sistem pembukuan terstruktur, laporan keuangan belum disusun secara rutin, serta
pencatatan belum sesuai standar akuntansi sederhana (Apriliani et al., 2021; Sulistyowati et al., 2024). Evaluasi
tata kelola juga menunjukkan lemahnya sistem pengendalian internal dan rendahnya transparansi dalam
pengelolaan keuangan (Akbar et al., 2022; Widiastuti et al., 2022). Kondisi ini berpotensi menimbulkan konflik
internal serta menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga (Aisyafitri, 2024).

Lebih lanjut, penelitian tentang akuntabilitas pengelolaan BUMDes menegaskan bahwa peningkatan
kapasitas SDM dalam manajemen usaha dan penyusunan laporan keuangan merupakan faktor kunci dalam
memperkuat keberlanjutan lembaga (Safarudin, 2024). Pendampingan tata kelola keuangan terbukti mampu
meningkatkan kualitas laporan serta memperbaiki pola pengelolaan usaha (Handajani et al., 2021; Bahanan,
2024). Oleh karena itu, intervensi berbasis pelatihan dan penguatan kapasitas menjadi kebutuhan strategis.

Program pemberdayaan diperlukan untuk meningkatkan kapasitas SDM kelembagaan ekonomi kelurahan
dalam bidang manajemen usaha, pencatatan keuangan dasar, dan tata kelola lembaga. Pelatihan ini penting
agar lembaga mampu menjalankan perannya sebagai penggerak ekonomi lokal, meningkatkan transparansi,
mengakses pendanaan, serta membangun kepercayaan masyarakat. Studi menunjukkan bahwa tata kelola yang
baik berpengaruh positif terhadap akuntabilitas dan dampak kesejahteraan masyarakat (Arindhawati & Utami,
2020; Rahmadini & Hardjati, 2024).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pengurus
kelembagaan ekonomi kelurahan, khususnya Badan Usaha Milik Kelurahan (BUMKel) atau lembaga sejenis
di Kota Balikpapan, dalam mengelola usaha secara lebih profesional dan berkelanjutan. Melalui pelatihan
manajemen usaha dan pencatatan keuangan dasar, peserta diharapkan mampu memahami prinsip-prinsip
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta evaluasi kegiatan usaha. Penerapan sistem pencatatan
sederhana, baik manual maupun berbasis aplikasi seperti Excel, direkomendasikan dalam berbagai studi
sebagai solusi realistis sesuai kapasitas operasional lembaga ekonomi tingkat lokal (Widiastuti et al., 2022;
Sulistyowati et al., 2024).

Kegiatan ini bermanfaat bagi berbagai pihak. Bagi masyarakat dan pengurus kelembagaan ekonomi,
kegiatan ini meningkatkan keterampilan praktis dalam pengelolaan usaha dan pencatatan keuangan sehingga
mendorong transparansi dan peluang peningkatan pendapatan (Anggraeni, 2016; Pradana & Fitriyanti, 2019);
Arindhawati & Utami, 2020)). Bagi tim pengabdi, kegiatan ini menjadi wujud pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi serta pengembangan model pemberdayaan berbasis kapasitas local (Handajani et al., 2021).
Sementara bagi pemerintah daerah, kegiatan ini mendukung penguatan kelembagaan ekonomi kelurahan dan
pembangunan ekonomi masyarakat yang partisipatif dan berkelanjutan.
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2. METODE

Jenis Kegiatan, Kegiatan ini merupakan program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan
pendekatan pelatihan partisipatif.

Lokasi dan Peserta, Kegiatan dilaksanakan di Kota Balikpapan dengan jumlah peserta sebanyak 28
orang.

Tahapan Pelaksanaan

a. Identifikasi kebutuhan peserta
b. Pelaksanaan pelatihan

c. Praktik pencatatan keuangan
d. Evaluasi kegiatan

Teknik Pengumpulan Data
a. Pre-test dan post-test
b. Observasi

c. Kuesioner kepuasan

Teknik Analisis Data, Analisis dilakukan secara kuantitatif deskriptif dengan pendekatan before—after.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
3.1.1. Peningkatan Pengetahuan Peserta
Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan sebagaimana disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test

Indikator Pre-Test Post-test Peningkatan
Manajemen Usaha 58 82 +24
Perencanaan Usaha 55 80 +25
Pencatatan Keuangan 52 78 +26
Rata-Rata 55 80 +25

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta, terutama
pada aspek pencatatan keuangan.

3.1.2. Perubahan Perilaku Pencatatan Keuangan

Tabel 2. Penerapan Pencatatan Keuangan

Indikator Sebelum Sesudah
Melakukan pencatatan 22% 78%
Menggunakan buku kas - 65%
Membuat laporan bulanan - 13%

Terjadi peningkatan signifikan dalam praktik pencatatan keuangan yang menunjukkan adanya perubahan
perilaku peserta.

3.1.3. Dampak terhadap Kinerja Usaha

Tabel 3. Dampak Awal Kinerja Usaha

Indikator Perubahan
Peningkatan omzet +18
Efisiensi biaya +10

Hasil ini menunjukkan adanya dampak ekonomi positif meskipun masih dalam jangka pendek.
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3.1.4. Penguatan Kelembagaan Ekonomi

Tabel 4. Indikator Kelembagaan

Indikator Sebelum Sesudah
Kelompok usaha aktif 3 6
Pertemuan per bulan 1 kali 3 kali

Pelatihan berkontribusi pada peningkatan aktivitas kelembagaan ekonomi lokal.

3.2. Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan partisipatif dan aplikatif efektif dalam
meningkatkan kapasitas kelembagaan ekonomi lokal. Model pelatihan yang menggabungkan diskusi interaktif,
studi kasus, simulasi pencatatan keuangan, serta praktik langsung penyusunan laporan sederhana terbukti
mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta secara signifikan. Temuan ini selaras dengan teori
Capacity building kontemporer menempatkan peningkatan kompetensi individu sebagai fondasi utama, yang
kemudian diperkuat melalui integrasi dengan sistem organisasi, kepemimpinan, dan kemampuan adaptif seperti
absorptive capacity (Saputra et al., 2024). Pelatihan berbasis praktik dalam pembelajaran orang dewasa terbukti
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta berdampak pada perubahan perilaku kerja dan manajerial, karena
menekankan pengalaman langsung dan pemecahan masalah nyata (Knapke et al., 2024; Bahrani, 2024). Dalam
konteks kelembagaan ekonomi desa, peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan manajemen dan akuntansi
sederhana berpengaruh terhadap peningkatan kualitas tata kelola dan keberlanjutan usaha (Handajani et al.,
2021; Safarudin, 2024).

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan

Peningkatan kemampuan manajerial peserta terlihat dari kemampuan menyusun perencanaan usaha
sederhana, mengidentifikasi struktur biaya, menghitung harga pokok, serta melakukan evaluasi kinerja usaha
secara berkala. Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa kapasitas manajerial berkontribusi langsung
terhadap kinerja dan daya tahan usaha skala lokal (Arindhawati & Utami, 2020; Pradana & Fitriyanti, 2019).
Penguatan aspek manajemen juga berperan dalam meminimalkan konflik internal dan meningkatkan partisipasi
anggota lembaga (Aisyafitri, 2024).

Di sisi lain, peningkatan keterampilan pencatatan keuangan dasar menjadi salah satu capaian utama
kegiatan. Peserta mampu menyusun laporan arus kas sederhana, laporan laba rugi, serta melakukan pencatatan
transaksi harian secara sistematis, baik manual maupun menggunakan Microsoft Excel. Studi menunjukkan
bahwa penerapan sistem pembukuan sederhana secara konsisten mampu meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas BUMDes (Apriliani et al. 2021; Sulistyowati et al., 2024). Transparansi laporan keuangan juga
berkorelasi positif dengan peningkatan kepercayaan masyarakat dan legitimasi kelembagaan (Akbar et al.,
2022).

Lebih lanjut, peningkatan kapasitas dalam pengelolaan keuangan memberikan dampak strategis terhadap
peluang akses pendanaan, baik dari pemerintah daerah maupun lembaga keuangan. Literatur menunjukkan
bahwa kelembagaan ekonomi dengan tata kelola keuangan yang baik memiliki peluang lebih besar
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memperoleh dukungan investasi dan kemitraan usaha (Nugrahaningsih & Falikhatun, 2016; Rahmadini &
Hardjati, 2024). Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi teknis,
tetapi juga membuka peluang pengembangan usaha jangka panjang.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan kapasitas
pengurus kelembagaan ekonomi kelurahan dalam manajemen usaha dan pencatatan keuangan dasar. Peserta
menunjukkan peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran akan pentingnya tata kelola yang
transparan dan profesional. Peningkatan ini menjadi fondasi penting dalam membangun kelembagaan ekonomi
lokal yang berkelanjutan dan berbasis partisipasi masyarakat, sebagaimana direkomendasikan dalam berbagai
studi penguatan BUMDes dan ekonomi komunitas (Anggraeni, 2016; Arindhawati & Utami, 2020). Namun
demikian, terdapat beberapa keterbatasan, antara lain:

a. Lokasi terbatas pada Kota Balikpapan
b. Jumlah sampel relatif kecil

c. Tidak adanya kelompok kontrol

d. Evaluasi jangka pendek

4. KESIMPULAN

Secara umum, kegiatan pelatihan penguatan kelembagaan ekonomi kelurahan melalui pelatihan manajemen

usaha dan pencatatan keuangan dasar di Kota Balikpapan telah memberikan hasil yang positif dan relevan

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Kesimpulan kegiatan ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Peningkatan kapasitas manajerial peserta
Pelatihan yang dilaksanakan mampu meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengelola
usaha secara lebih sistematis dan terencana. Peserta tidak hanya memahami konsep dasar manajemen usaha,
tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam perencanaan kegiatan, pengorganisasian sumber daya,
pelaksanaan operasional, serta evaluasi kinerja usaha. Kemampuan menyusun rencana usaha sederhana,
mengidentifikasi peluang dan risiko, serta melakukan analisis dasar terhadap kinerja usaha menjadi
indikator nyata peningkatan kapasitas manajerial. Hal ini menjadi fondasi penting dalam mendorong
pengelolaan usaha yang lebih profesional dan berorientasi pada keberlanjutan.

b. Peningkatan keterampilan pencatatan keuangan
Kegiatan pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan peserta dalam melakukan pencatatan transaksi
keuangan secara tertib dan terstruktur. Peserta mampu menyusun pembukuan sederhana yang meliputi
pencatatan kas masuk dan keluar, laporan arus kas, serta laporan laba rugi dasar. Selain itu, peserta juga
mulai memahami pentingnya pemisahan antara keuangan usaha dan keuangan pribadi. Penguasaan teknik
pencatatan baik secara manual maupun menggunakan aplikasi sederhana seperti Microsoft Excel
memberikan kemudahan dalam pengelolaan data keuangan, sekaligus meningkatkan akurasi dan
transparansi laporan. Keterampilan ini menjadi langkah awal menuju tata kelola keuangan yang lebih
akuntabel.

c. Penguatan tata kelola kelembagaan ekonomi
Pelatihan turut mendorong peningkatan kesadaran peserta mengenai pentingnya tata kelola kelembagaan
yang transparan, partisipatif, dan bertanggung jawab. Pengurus mulai memahami peran dan fungsi masing-
masing dalam struktur organisasi, pentingnya pembagian tugas yang jelas, serta perlunya pelaporan rutin
kepada anggota dan pihak terkait. Penguatan tata kelola ini berdampak pada meningkatnya kepercayaan
internal antar pengurus dan anggota, serta memperkuat legitimasi kelembagaan di mata masyarakat. Tata
kelola yang lebih baik juga meminimalkan potensi konflik internal dan mendukung terciptanya pengelolaan
usaha yang lebih stabil.

d. Dampak keberlanjutan kelembagaan
Secara keseluruhan, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan kelembagaan ekonomi
kelurahan. Dengan meningkatnya kapasitas manajerial dan keterampilan pencatatan keuangan, lembaga
memiliki dasar yang lebih kuat untuk berkembang, memperluas usaha, dan menjalin kemitraan dengan
pihak eksternal. Kemampuan menyusun laporan keuangan yang tertib juga membuka peluang lebih besar
dalam mengakses dukungan pendanaan dan program pembinaan dari pemerintah maupun lembaga
keuangan. Dalam jangka panjang, penguatan kapasitas ini diharapkan mampu mendorong pertumbuhan
usaha, meningkatkan pendapatan lembaga, serta berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat
di Kota Balikpapan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kegiatan dan evaluasi pelaksanaan program pelatihan penguatan kelembagaan ekonomi
kelurahan di Kota Balikpapan, beberapa saran yang dapat diberikan untuk mendukung keberlanjutan dan
pengembangan program ke depan adalah sebagai berikut:
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a. Perlu adanya pendampingan lanjutan
Meskipun pelatihan telah meningkatkan kapasitas peserta, pendampingan lanjutan sangat diperlukan untuk
memastikan implementasi materi berjalan secara konsisten dalam praktik sehari-hari. Pendampingan dapat
dilakukan secara periodik melalui kunjungan lapangan, konsultasi daring, maupun klinik manajemen usaha
dan keuangan. Dengan adanya monitoring dan evaluasi berkelanjutan, permasalahan yang muncul dalam
penerapan pembukuan maupun pengelolaan usaha dapat segera diidentifikasi dan diberikan solusi yang
tepat. Pendampingan juga membantu menjaga motivasi dan komitmen pengurus dalam menerapkan tata
kelola yang telah dipelajari.

b. Pengembangan pelatihan lanjutan
Program pelatihan selanjutnya perlu dikembangkan pada tingkat yang lebih lanjut dan spesifik sesuai
kebutuhan kelembagaan ekonomi kelurahan. Materi dapat diperluas mencakup perencanaan bisnis
(business plan), strategi pemasaran digital, pengelolaan risiko usaha, manajemen sumber daya manusia,
serta penggunaan aplikasi akuntansi sederhana berbasis digital. Pelatihan lanjutan ini akan memperkuat
daya saing dan adaptabilitas lembaga terhadap perkembangan ekonomi dan teknologi, sehingga mampu
meningkatkan skala usaha dan profesionalisme pengelolaan.

c. Dukungan pemerintah daerah
Peran aktif pemerintah daerah sangat penting dalam mendukung keberlanjutan penguatan kelembagaan
ekonomi kelurahan. Dukungan dapat berupa kebijakan pembinaan yang terstruktur, fasilitasi akses
permodalan, penyediaan pelatihan berkelanjutan, serta integrasi program pemberdayaan ekonomi dalam
rencana pembangunan daerah. Selain itu, pemerintah daerah dapat mendorong sinergi antara kelurahan,
perguruan tinggi, dan lembaga keuangan untuk membentuk ekosistem ekonomi lokal yang lebih kuat dan
terintegrasi. Dukungan regulatif dan administratif juga akan meningkatkan legitimasi dan kepercayaan
terhadap kelembagaan ekonomi di tingkat kelurahan.

d. Replikasi program

Model pelatihan ini berpotensi direplikasi di kelurahan lain dengan karakteristik serupa di Kota Balikpapan
maupun daerah lainnya. Replikasi dapat dilakukan dengan penyesuaian terhadap kebutuhan dan potensi
lokal masing-masing wilayah. Untuk memastikan efektivitas, diperlukan penyusunan modul pelatihan yang
terstandar serta panduan pelaksanaan yang sistematis. Dengan replikasi yang terencana, program ini dapat
menjadi salah satu model pemberdayaan kelembagaan ekonomi berbasis masyarakat yang berkontribusi
terhadap penguatan ekonomi lokal secara lebih luas dan berkelanjutan.
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